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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stabilitas pasokan dan harga pangan merupakan salah satu faktor utama dalam menjaga ketahanan pangan daerah serta mengendalikan inflasi. Fluktuasi harga pangan yang terjadi akibat perubahan musim, gangguan distribusi, penurunan produksi, maupun meningkatnya permintaan masyarakat dapat berdampak langsung terhadap daya beli masyarakat dan tingkat kesejahteraan.
Sebagai perangkat daerah yang mempunyai tugas di bidang ketahanan pangan, Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh berkewajiban menyediakan informasi harga dan pasokan pangan yang cepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar pengambilan kebijakan Pemerintah Daerah.

Selama ini pemantauan harga dan pasokan pangan telah dilaksanakan secara rutin. Namun demikian, diperlukan suatu sistem kerja yang terintegrasi mulai dari penetapan petugas, pelaksanaan pemantauan, penginputan data, analisis perkembangan harga, hingga pelaksanaan intervensi pemerintah apabila terjadi gejolak harga.

Atas dasar tersebut, Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh mengembangkan inovasi SIMPHONI PANGAN (Sistem Monitoring Perkembangan Harga dan Informasi Pangan) sebagai suatu mekanisme kerja yang terstruktur dalam mendukung stabilisasi pasokan dan harga pangan.

B. PERMASALAHAN

Permasalahan yang dihadapi antara lain:

1. Perubahan harga pangan terjadi sangat cepat sehingga membutuhkan pemantauan secara berkelanjutan.

2. Data harga dan pasokan masih berasal dari berbagai sumber sehingga memerlukan sinkronisasi.

3. Belum adanya mekanisme kerja yang terdokumentasi secara utuh mulai dari pemantauan sampai tindak lanjut.

4. Analisis perkembangan harga belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar intervensi pemerintah.

5. Diperlukan respon cepat pemerintah ketika terjadi gejolak harga pangan.

C. TUJUAN
Tujuan inovasi SIMPHONI PANGAN adalah:

1. Menyediakan informasi harga pangan secara cepat dan akurat.

2. Menyediakan data pasokan pangan yang valid sebagai dasar penyusunan Neraca Pangan.

3. Mempermudah monitoring perkembangan harga pangan strategis.

4. Menjadi dasar penyusunan kebijakan stabilisasi pasokan dan harga pangan.

5. Mendukung pengendalian inflasi daerah.

6. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi pangan kepada masyarakat.

D. SASARAN

Sasaran inovasi meliputi:

· Pemerintah Daerah;

· Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID);

· Instansi vertikal;

· Pelaku usaha pangan;

· Distributor;

· Pedagang pasar;

· Masyarakat Kota Payakumbuh.

BAB II

GAMBARAN INOVASI

A. Nama Inovasi

SIMPHONI PANGAN
(Sistem Monitoring Perkembangan Harga dan Informasi Pangan)

B. Bentuk Inovasi

Inovasi pelayanan publik pada bidang informasi harga dan stabilisasi pasokan pangan melalui sistem pemantauan, analisis, dan intervensi secara berkelanjutan.

C. Ruang Lingkup

Inovasi mencakup:

· Pemantauan harga pangan;

· Pemantauan pasokan pangan;

· Penginputan data;

· Analisis perkembangan harga;

· Penyampaian informasi;

· Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah.

D. Tahapan Pelaksanaan
1. Penetapan Petugas

Kepala Dinas menerbitkan Surat Keputusan Penetapan Petugas Pemantau Harga dan Pasokan Pangan.

Output:
SK Penetapan Petugas.

2. Pemantauan Harga dan Pasokan

Petugas melakukan:

A. Pemantauan harga setiap hari.

B. Pemantauan pasokan setiap bulan.

Output:
· Data harga harian.

· Data pasokan bulanan.

3. Penginputan Data

Petugas menginput hasil pemantauan ke:

· Aplikasi Panel Harga Pangan (setiap hari).

· Aplikasi Neraca Pangan (setiap bulan).

Output:
Database harga dan pasokan yang selalu diperbarui.

4. Analisis Perkembangan Harga

Data yang telah dihimpun dianalisis setiap bulan untuk mengetahui:

· komoditas yang mengalami kenaikan harga;

· komoditas yang mengalami penurunan harga;

· penyebab perubahan harga;

· rekomendasi kebijakan.

Output:
Laporan Analisis Harga Pangan Bulanan.

5. Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah

Apabila hasil analisis menunjukkan adanya gejolak harga atau gangguan pasokan, maka dilakukan intervensi melalui:

· Gerakan Pangan Murah;

· koordinasi dengan distributor;

· koordinasi dengan Bulog;

· koordinasi bersama TPID.

Output:
Stabilisasi harga dan pasokan pangan.

BAB III

MEKANISME PELAKSANAAN

ALUR KEGIATAN
Penetapan Petugas

↓

Pemantauan Harga Harian

↓

Pemantauan Pasokan Bulanan

↓

Input Data ke Panel Harga dan Neraca Pangan

↓

Analisis Harga

↓

Penyampaian Informasi

↓

Rekomendasi Kebijakan

↓

Gerakan Pangan Murah

↓

Stabilitas Pasokan dan Harga Pangan

BAB IV

MANFAAT INOVASI
A. Bagi Pemerintah Daerah:

· mempercepat pengambilan keputusan;

· mendukung pengendalian inflasi;

· meningkatkan kualitas data pangan.

B. Bagi Masyarakat:

· memperoleh informasi harga pangan;

· memperoleh akses pangan dengan harga terjangkau;

· meningkatnya kepastian ketersediaan pangan.
C. Bagi Pelaku Usaha:

· memperoleh informasi perkembangan pasar;

· meningkatkan koordinasi distribusi pangan.

BAB V

INDIKATOR KEBERHASILAN
1. Terbitnya SK Petugas Pemantau Harga dan Pasokan.

2. Pemantauan harga terlaksana setiap hari.

3. Pemantauan pasokan terlaksana setiap bulan.

4. Data terinput tepat waktu ke aplikasi.

5. Analisis harga diterbitkan setiap bulan.

6. Gerakan Pangan Murah terlaksana sesuai kebutuhan.

7. Tersedianya informasi harga yang cepat dan akurat.

8. Menurunnya jumlah komoditas yang mengalami gejolak harga.

BAB VI

PENUTUP
SIMPHONI PANGAN merupakan inovasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh yang mengintegrasikan kegiatan pemantauan harga, pemantauan pasokan, pengelolaan data, analisis perkembangan harga, serta intervensi melalui Gerakan Pangan Murah dalam satu sistem kerja yang berkesinambungan. 
Melalui inovasi ini diharapkan stabilitas pasokan dan harga pangan dapat terjaga, pengendalian inflasi daerah semakin efektif, serta masyarakat memperoleh akses terhadap pangan yang cukup, aman, bermutu, dan terjangkau.

Proposal ini diharapkan menjadi pedoman pelaksanaan inovasi sekaligus mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang ketahanan pangan.

